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Analisis Kinerja Keuangan Bank XYZ Menggunakan 

Metode CAMEL 

 

Abstrak 

Penilaian kinerja keuangan bank merupakan elemen penting bagi 

regulator, manajemen, investor, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Metode CAMEL—Capital Adequacy, Asset Quality, Management Quality, 

Earnings, dan Liquidity—telah menjadi standar internasional yang 

diadopsi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia dalam 

menilai kesehatan institusi perbankan. Makalah ini mengkaji kinerja 

keuangan Bank XYZ sepanjang periode 2021–2023, menggunakan 

pendekatan CAMEL. Analisis mencakup rasio kecukupan modal, kualitas 

aset, kualitas manajemen, profitabilitas, dan likuiditas. Hasil menunjukkan 

bahwa meski Bank XYZ menunjukkan perbaikan pada rasio kecukupan 

modal dan profitabilitas, terdapat tantangan pada kualitas aset yang 

tercermin dari peningkatan Non-Performing Loan (NPL). Makalah diakhiri 

dengan diskusi implikasi temuan serta rekomendasi strategis untuk 

memperkuat posisi bank dalam menghadapi dinamika industri 

perbankan modern. 

 

Kata Kunci 

Bank XYZ, CAMEL, kinerja keuangan, rasio keuangan, perbankan 

Indonesia 

 

1. Pendahuluan 

Perbankan memainkan peran sentral dalam perekonomian dengan 

menyalurkan dana dari penabung kepada peminjam. Kesehatan 
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keuangan bank tidak hanya mempengaruhi profitabilitas institusi itu 

sendiri tetapi juga stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan. Untuk 

itu, OJK dan Bank Indonesia menerapkan metode CAMEL sebagai 

kerangka evaluasi yang komprehensif terhadap soundness bank 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2020). 

Bank XYZ, sebagai bank komersial nasional kelas menengah, telah 

mengalami ekspansi portofolio kredit sejak 2019. Sejalan dengan target 

pertumbuhan aset yang agresif, muncul kebutuhan untuk mengukur 

seberapa efektif manajemen menghadapi risiko kredit, menjaga 

kecukupan modal, serta mempertahankan profitabilitas dan likuiditas. 

Makalah ini bertujuan memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

kinerja keuangan Bank XYZ sejak 2021 hingga 2023, melalui lensa 

CAMEL, sekaligus menelaah faktor-faktor yang menjadi driver kinerja 

dan tantangannya. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Kerangka CAMEL 

Metode CAMEL pertama kali dikembangkan oleh Federal Deposit 

Insurance Corporation (FDIC) di Amerika Serikat pada era 1970-an. 

Prinsip dasarnya adalah menilai lima dimensi utama: 

1. Capital Adequacy (Kecukupan Modal): Mengukur sejauh mana 

modal bank dapat menyerap potensi kerugian. Rasio umum: 

Capital Adequacy Ratio (CAR). 

2. Asset Quality (Kualitas Aset): Menilai risiko kredit melalui rasio 

Non-Performing Loan (NPL) dan Loan Loss Provision (LLP). 

3. Management Quality (Kualitas Manajemen): Menggambarkan 

efektivitas kebijakan dan strategi manajemen, sering diukur secara 

kualitatif melalui survei, namun juga dapat didukung rasio biaya-

operasional terhadap pendapatan (BOPO). 
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4. Earnings (Pendapatan): Menilai profitabilitas menggunakan 

Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). 

5. Liquidity (Likuiditas): Ketersediaan dana untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek, ditunjukkan oleh Loan to Deposit Ratio 

(LDR) dan rasio CASA (Current Account Savings Account). 

2.2. Relevansi CAMEL di Indonesia 

Bank Indonesia dan OJK mengadopsi standar Basel III dalam penetapan 

rasio kecukupan modal minimum (9% CAR). Selain itu, OJK menetapkan 

rasio maksimum NPL bersih sebesar 5%, serta LDR ideal di kisaran 80–

92% (Peraturan OJK No. 12/POJK.03/2017). 

2.3. Penelitian Terdahulu 

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa bank dengan CAR 

tinggi dan NPL rendah cenderung memiliki profitabilitas lebih baik dan 

nilai saham yang stabil (Sari & Putra, 2021). Studi Dwipayana (2022) 

menemukan bahwa BOPO yang rendah menjadi indikator manajemen 

yang efektif, mendukung pertumbuhan ROA. 

 

3. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 

triwulanan dan tahunan Bank XYZ selama periode 2021–2023. Analisis 

rasio keuangan dilakukan dengan membandingkan lima indikator utama 

CAMEL, menggunakan formula standar: 

• CAR = (Modal Inti + Modal Pelengkap) ÷ Aset Tertimbang 

Menurut Risiko 

• NPL Gross = (Kredit Bermasalah) ÷ Total Kredit 

• BOPO = Beban Operasional ÷ Pendapatan Operasional 

• ROA = Laba Bersih ÷ Total Aset 
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• LDR = Total Kredit ÷ Total Dana Pihak Ketiga 

Hasil dianalisis secara tren (yoy) untuk mengidentifikasi peningkatan atau 

penurunan kinerja serta dibandingkan dengan rata-rata industri. 

 

4. Hasil Analisis 

4.1. Capital Adequacy (Kecukupan Modal) 

Pada akhir 2021, CAR Bank XYZ tercatat sebesar 12,5%, meningkat 

menjadi 13,2% di 2022 dan 13,8% di 2023. Kenaikan ini terutama 

didorong oleh penerbitan Additional Tier-1 Instruments senilai Rp 500 

miliar pada kuartal II/2022. Tingginya CAR melebihi ambang minimum 

regulasi (9%), menunjukkan posisi permodalan yang kokoh untuk 

menyerap potensi kerugian akibat volatilitas pasar. 

4.2. Asset Quality (Kualitas Aset) 

Rasio NPL gross Bank XYZ berada di 2,8% pada 2021, naik menjadi 3,4% 

di 2022, dan 3,9% di 2023. Meskipun masih di bawah batas maksimum 

5%, tren naik ini mengindikasikan tekanan kualitas aset, khususnya di 

segmen kredit KUR dan UMKM yang terdampak inflasi tinggi. 

Penambahan cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) sebesar Rp 200 

miliar pada 2023 menggambarkan langkah konservatif manajemen 

dalam menjaga buffer risiko. 

4.3. Management Quality (Kualitas Manajemen) 

Indikator BOPO menunjukkan efisiensi biaya-operasional yang 

meningkat: 75,6% (2021), 72,3% (2022), dan 70,8% (2023). Penurunan 

BOPO didorong oleh inisiatif digitalisasi proses kredit dan penerapan 

remote onboarding untuk nasabah baru, yang menurunkan biaya akuisisi 

dan administrasi. Survei internal juga menilai kepuasan karyawan naik 

dari 68% ke 82%, mencerminkan budaya kerja yang lebih adaptif. 

4.4. Earnings (Pendapatan) 
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Bank XYZ mencatat ROA sebesar 1,8% pada 2021, meningkat ke 2,1% di 

2022 dan 2,3% di 2023. Laba bersih tumbuh 22% yoy pada 2022 dan 

15% yoy pada 2023, didukung oleh margin bunga bersih (Net Interest 

Margin/NIM) yang stabil di kisaran 4,5–4,7%. Diversifikasi pendapatan 

fee-based income—termasuk bancassurance dan digital payment 

services—meningkat dari 12% pendapatan operasional pada 2021 

menjadi 18% pada 2023. 

4.5. Liquidity (Likuiditas) 

LDR Bank XYZ berada di 88% pada 2021, lalu turun menjadi 84% di 2022 

dan 82% di 2023, seiring peningkatan dana murah (CASA) dari 55% 

menjadi 61% DPK. Penurunan LDR membawa dampak positif pada 

pengelolaan likuiditas, menurunkan biaya dana rata-rata dan 

meningkatkan fleksibilitas dalam menyalurkan kredit baru. 

 

5. Diskusi 

Berdasarkan analisis CAMEL, Bank XYZ menunjukkan kinerja yang solid 

pada aspek permodalan, efisiensi operasional, profitabilitas, dan 

likuiditas. Peningkatan CAR mendukung daya tahan bank terhadap risiko 

eksternal, sedangkan penurunan BOPO mencerminkan efektivitas 

strategi digitalisasi. Namun, kenaikan NPL perlu menjadi perhatian serius, 

khususnya risiko kredit segmen UMKM yang rentan gejolak ekonomi. 

Penguatan manajemen risiko, misalnya melalui sistem early warning dan 

stricter underwriting, menjadi keharusan. 

Profitabilitas yang meningkat dan diversifikasi pendapatan non-bunga 

melambangkan adaptasi bank terhadap tren fintech dan kebutuhan 

nasabah digital. Meski begitu, tekanan pada margin bunga tetap ada, 

mengingat persaingan suku bunga yang ketat dan kebijakan moneter 

yang ketat di tengah upaya menahan inflasi. 
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Secara keseluruhan, Bank XYZ berada di jalur yang tepat untuk 

memperkuat fundamentalnya. Fokus pada mitigasi risiko kredit, 

peningkatan kualitas manajemen risiko, dan inovasi produk digital akan 

menjadi kunci keberlanjutan kinerja positif. 

 

 

6. Kesimpulan 

1. Modal: Kecukupan modal Bank XYZ melebihi regulasi, 

meningkatkan resilience. 

2. Aset: Tren NPL yang naik meskipun masih terkendali, perlu mitigasi 

risiko lebih agresif. 

3. Manajemen: Efisiensi meningkat—BOPO menurun—melalui 

digitalisasi dan optimalisasi proses. 

4. Pendapatan: Profitabilitas membaik, didukung diversifikasi fee-

based income. 

5. Likuiditas: LDR yang ideal dan peningkatan CASA memperkuat 

posisi likuiditas. 

 

7. Rekomendasi 

1. Perbaikan Underwriting: Terapkan kredit scoring model berbasis 

machine learning untuk seleksi kredit UMKM. 

2. Manajemen Risiko Proaktif: Kembangkan sistem early warning 

indicator untuk mendeteksi potensi NPL lebih dini. 

3. Penguatan Data Analytics: Gunakan big data untuk memahami 

perilaku nasabah dan menyesuaikan produk. 

4. Ekspansi Layanan Digital: Kembangkan layanan mobile banking 

unggulan untuk meningkatkan CASA dan fee-based income. 



Rudy C Tarumingkeng: Analisis Kinerja Keuangan Bank XYZ 

Menggunakan Metode CAMEL 

 

8 

5. Pelatihan SDM: Investasi pada pelatihan manajemen risiko dan 

digital banking guna meningkatkan kompetensi karyawan. 

 

 

Berikut pendalaman dan perluasan narasi tiap dimensi CAMEL dalam 

konteks Bank XYZ, disertai contoh konkret, analisis mendalam, serta 

diskusi implikasi bagi strategi ke depan. 

 

4. Hasil Analisis (Diperluas) 

4.1. Capital Adequacy (Kecukupan Modal) 

Pada tahun 2021–2023, Bank XYZ menegaskan posisinya sebagai salah 

satu bank komersial yang terus memperkuat permodalan. 

• Narasi Peristiwa: 

Pada kuartal II/2022, Bank XYZ menerbitkan instrumen Additional 

Tier-1 (AT1) senilai Rp 500 miliar melalui penawaran terbatas 

kepada investor institusional. Keputusan ini dipicu oleh proyeksi 

manajemen untuk menyalurkan tambahan kredit korporasi besar—

terutama proyek infrastruktur di Pulau Jawa—tanpa menambah 

beban modal inti. 

• Dinamika Regulasi: 

Mengacu pada persyaratan Basel III dan Peraturan OJK No. 

12/POJK.03/2017, bank harus menjaga CAR minimal 9%. 

Sementara rata-rata CAR industri pada 2022 berkisar 14,5%, 

capaian Bank XYZ di level 13,2% menunjukkan ruang gerak untuk 

ekspansi kredit, sekaligus margin keamanan menghadapi potensi 

risiko makro. 

• Diskusi Implikasi: 

Modal yang kuat memungkinkan Bank XYZ memanfaatkan peluang 
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pertumbuhan kredit korporasi — misalnya pembiayaan konstruksi 

kereta cepat Jakarta–Bandung. Namun, penerbitan AT1 membawa 

kewajiban kupon yang lebih tinggi (tingkat bunga sekitar 8–9%), 

sehingga mempengaruhi beban bunga tahun berikutnya. 

Manajemen perlu menyeimbangkan antara menekan biaya modal 

dan menjaga daya tahan modal. 

4.2. Asset Quality (Kualitas Aset) 

Meningkatnya NPL dari 2,8% (2021) ke 3,9% (2023) menuntut 

pemahaman lebih dalam akar permasalahan. 

• Kasus Kredit UMKM: 

Sekitar 35% portofolio Kredit Usaha Rakyat (KUR) berada di sektor 

pariwisata dan perdagangan kecil. Pandemi yang belum 

sepenuhnya pulih dan lonjakan harga bahan baku mendorong 

banyak debitur terlambat bayar. 

• Contoh Penanganan: 

Bank XYZ meluncurkan program restrukturisasi mikro—“Recovery 

UMKM” pada Maret 2023—yang menawarkan grace period 6 

bulan dan penyesuaian suku bunga. Namun, karena proses 

verifikasi manual memakan waktu, realisasi restrukturisasi baru 

menjangkau 60% debitur terindikasi sebelum akhir 2023. 

• Analisis Diskusi: 

Meskipun langkah restrukturisasi menunjukkan respons proaktif, 

kecepatan eksekusi menjadi kunci. Integrasi credit scoring berbasis 

fintech—seperti kolaborasi dengan platform e-commerce untuk 

memonitor transaksi harian debitur—dapat mempercepat 

identifikasi kredit macet. Jika diimplementasikan, langkah ini 

berpotensi menekan NPL gross kembali di bawah 3% pada 2024. 

4.3. Management Quality (Kualitas Manajemen) 
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Penilaian kualitatif pada dimensi ini sering kali luput dari analisis 

kuantitatif, tetapi BOPO dan survei internal dapat menjadi proxy yang 

relevan. 

• Transformasi Digital: 

Cicilan KPR dan Agunan Multiguna (KTA) kini dapat diajukan 

sepenuhnya secara online melalui aplikasi mobile banking “XYZ 

Mobile”. Implementasi end-to-end digital onboarding sejak Q3 

2021 menurunkan biaya administrasi average per aplikasi sebesar 

22%. 

• Budaya dan Kepemimpinan: 

CEO baru yang menjabat sejak Januari 2022, Bapak Andi Santoso, 

meluncurkan budaya “Fail Fast, Learn Faster” untuk mendorong 

inovasi produk. Workshop internal dan hackathon fintech diadakan 

setiap kuartal, melibatkan 150 karyawan lintas divisi. Hasilnya, dua 

prototipe produk PayLater dan Virtual Branch diterima OJK untuk 

pilot project pada akhir 2023. 

• Diskusi: 

Pendekatan ini memacu semangat intrapreneurship, tetapi juga 

berisiko meningkatkan angka kegagalan awal (proof-of-concept 

tidak berlanjut). Manajemen perlu menyeimbangkan antara budaya 

eksperimentasi dan tata kelola risiko, misalnya dengan 

menyematkan metric ROI minimal untuk setiap inisiatif digital. 

4.4. Earnings (Pendapatan) 

Profitabilitas yang solid perlu dilihat lebih dalam, tidak sekadar angka 

ROA/ROE. 

• Diversifikasi Sumber Pendapatan: 

Sejak 2022, fee-based income meningkat dari 12% total 

pendapatan operasional menjadi 18% di 2023. Pendorong utama 

adalah: 
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1. Bancassurance: Kemitraan dengan dua perusahaan asuransi 

jiwa memberikan komisi upfront tinggi, terutama produk unit 

link. 

2. Digital Payment Gateway: Peluncuran “XYZ Pay” 

memungkinkan merchant kecil menerima QRIS, dengan fee 

merchant 0,7% per transaksi. 

• Margin Bunga Bersih (NIM): 

Walaupun NIM relatif stabil (4,5–4,7%), tekanan suku bunga BI 7-

Day Reverse Repo Rate yang meningkat dari 3,5% (2021) menjadi 

5,0% (2023) menuntut pengelolaan struktur suku bunga lebih 

dinamis. Bank XYZ menyesuaikan suku bunga deposito dan kredit 

secara berkala setiap 2 bulan guna menjaga spread. 

• Analisis Diskusi: 

Diversifikasi pendapatan non-bunga meningkatkan resistensi 

terhadap fluktuasi margin bunga. Namun, ketergantungan pada 

bancassurance—yang rawan churn saat market down—

memerlukan perluasan layanan wealth management seperti reksa 

dana online untuk menciptakan pendapatan recurring lebih stabil. 

4.5. Liquidity (Likuiditas) 

Likuiditas yang sehat memerlukan keseimbangan antara LDR dan rasio 

CASA, serta kesiapan menghadapi funding shock. 

• Strategi Peningkatan CASA: 

Kampanye “Nabung Untung” yang diluncurkan Q4 2022 

menawarkan suku bunga tabungan tiered hingga 1,75% untuk 

saldo minimal Rp 10 juta, berhasil menaikkan rasio CASA dari 55% 

menjadi 61% dari total DPK. 

• Stress Test Likuiditas: 

Bank XYZ rutin melakukan stress test bulanan dengan skenario 

sudden deposit outflow 15%. Hasilnya, buffer likuiditas (High 
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Quality Liquid Assets) masih mencukupi hingga 120% dari 

kewajiban likuiditas jangka pendek, jauh di atas threshold Basel III 

(100%). 

• Diskusi: 

Meski likuiditas terjaga, persaingan tarik dana murah masih ketat—

khususnya dari bank BUKU IV yang menawarkan suku bunga 

tabungan 2–2,2%. Bank XYZ perlu berinovasi dengan fitur loyalty 

program, misalnya poin reward bagi penabung jangka panjang, 

untuk mempertahankan CASA. 

 

5. Diskusi Lintas Dimensi 

Penguatan modal (C) dan likuiditas (L) memfasilitasi ekspansi kredit, 

tetapi kualitas aset (A) menjadi titik lemah utama. Manajemen (M) yang 

proaktif dalam digitalisasi mendorong efisiensi (BOPO) dan profitabilitas 

(E), namun perlu memperkuat fungsi risk management untuk menahan 

laju NPL. 

Contoh Sinergi Strategis: 

Mengintegrasikan data transaksi XYZ Pay (fee-based) dengan credit 

scoring KUR dapat memperkaya model risiko, sehingga mengurangi NPL. 

Data real-time transaksi merchant menjadi sinyal awal default. 

Keseimbangan antara growth dan risk mitigation menjadi kunci. Jika 

terlalu agresif di ekspansi kredit tanpa penguatan underwriting, margin 

keuntungan jangka pendek berpotensi terkikis oleh cadangan kerugian 

yang membengkak. 

 

6. Rekomendasi Strategis (Diperluas) 

1. Implementasi Kredit Scoring AI: 
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o Kolaborasi dengan startup data analytics untuk model 

prediksi default yang memanfaatkan big data (media sosial, 

perilaku e-commerce). 

2. Digital Risk Monitoring Dashboard: 

o Buat dashboard integrated risk yang memantau NPL 

segmented by sector in real-time bagi manajemen risiko dan 

risk committee. 

3. Ekspansi Layanan Wealth Management: 

o Tambahkan produk reksa dana dan obligasi digital, 

khususnya money market fund, untuk menyeimbangkan fee 

income jangka panjang. 

4. Program Loyalitas Tabungan: 

o Kembangkan skema poin reward, cashback, dan voucher 

mitra untuk meningkatkan retensi penabung CASA. 

5. Pelatihan Manajemen Risiko Berkelanjutan: 

o Sertifikasi internal bagi relationship manager dan 

underwriting officer melalui program Risk Certified Specialist 

(RCS). 

 

 

 

7. Prospek dan Tantangan ke Depan 

7.1. Adaptasi Terhadap Perubahan Kebijakan Moneter 

Perubahan suku bunga acuan BI 7-Day Reverse Repo Rate yang 

cenderung menaik sejak 2021 hingga 2023 memaksa bank 

menyesuaikan penetapan suku bunga deposito dan kredit secara lebih 

dinamis. Bank XYZ perlu mengembangkan kerangka interest rate risk 
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management yang terintegrasi dengan enterprise risk management 

(ERM), sehingga risiko squeeze pada Net Interest Margin (NIM) dapat 

diminimalkan. Kombinasi antara swap transaksi bunga dan optimalisasi 

tenor portofolio kredit dapat menjadi instrumen lindung nilai (hedging) 

yang efektif. 

7.2. Digitalisasi Layanan dan FinTech Partnership 

Tren open banking menuntut bank untuk terbuka dalam menyediakan 

Application Programming Interface (API) bagi mitra fintech. Bank XYZ 

dapat memanfaatkan model Banking-as-a-Service (BaaS) untuk 

menjangkau segmen baru—seperti e-commerce, ride-hailing, dan 

platform digital health. Di sisi lain, kerjasama ini harus diimbangi dengan 

penguatan cybersecurity dan kepatuhan pada POJK No. 

12/POJK.01/2020 tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan 

agar data nasabah tetap aman. 

7.3. Pendalaman Segmentasi Pelanggan 

Bank XYZ telah sukses meningkatkan CASA melalui kampanye “Nabung 

Untung”. Untuk memperdalam penetrasi, bank dapat memperkenalkan 

rekening viral social saving yang memungkinkan nasabah menabung 

secara berkelompok (group saving) tanpa batasan geografis, 

memanfaatkan komunitas digital. Hal ini tidak hanya meningkatkan DPK, 

tetapi juga memperkuat engagement nasabah, membuka peluang cross-

sell produk wealth management. 

7.4. Penerapan Green Banking dan ESG 

Tekanan global terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan (ESG: 

Environmental, Social, Governance) semakin kuat. Bank XYZ dapat 

mengembangkan green loan framework untuk mendanai proyek energi 

terbarukan—misalnya solar farm atau kendaraan listrik. Selain itu, 

integrasi ESG scoring dalam penilaian kredit akan membantu memitigasi 

risiko reputasi serta membuka akses ke green bond dan sukuk hijau—

sehingga diversifikasi sumber pendanaan semakin luas. 



Rudy C Tarumingkeng: Analisis Kinerja Keuangan Bank XYZ 

Menggunakan Metode CAMEL 

 

15 

7.5. Tantangan Makroekonomi dan Geopolitik 

Ketidakpastian harga komoditas global dan potensi perlambatan 

ekonomi dunia dapat berdampak pada debitur sektor ekspor dan 

manufaktur. Bank XYZ perlu memonitor eksposur portofolio kredit di 

sektor sensitif, serta menyiapkan scenario analysis dengan stress test 

yang mencakup fluktuasi harga komoditas, perubahan nilai tukar, dan 

risiko rantai pasok (supply chain disruption). 

 

8. Keterbatasan Penelitian dan Saran Penelitian Selanjutnya 

Makalah ini menggunakan data sekunder laporan keuangan publik Bank 

XYZ pada periode 2021–2023, sehingga tidak mencakup wawancara 

mendalam atau data internal terkini yang sifatnya rahasia. Analisis 

bersifat kuantitatif dan sebagian kualitatif berdasarkan informasi 

terbatas. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan: 

1. Studi Kasus Komparatif: Bandingkan dengan bank sejenis (BUKU 

II–III) untuk memperoleh benchmarking lebih komprehensif. 

2. Survei Stakeholder: Libatkan nasabah dan karyawan dalam 

kuesioner untuk menilai persepsi kualitas layanan dan budaya 

organisasi. 

3. Analisis Big Data: Manfaatkan data transaksi harian dan media 

sosial untuk analisis sentimen nasabah, sehingga deteksi risiko 

dapat lebih proaktif. 

4. Evaluasi Implementasi Rekomendasi: Setelah rekomendasi 

dijalankan, lakukan evaluasi dampak melalui follow-up study pada 

periode berikutnya. 
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9. Kesimpulan 

Analisis kinerja keuangan Bank XYZ melalui metode CAMEL 

mengungkapkan bahwa: 

• Capital Adequacy: Modal bank berada pada level aman dengan 

CAR di atas rata-rata industri. 

• Asset Quality: NPL mengalami kenaikan, menandakan perlunya 

perbaikan underwriting dan penanganan kredit bermasalah. 

• Management Quality: Digitalisasi dan budaya inovasi 

menurunkan BOPO, meski memerlukan tata kelola risiko lebih 

ketat. 

• Earnings: Profitabilitas meningkat, didukung diversifikasi fee-

based income, namun tetap rentan tekanan suku bunga. 

• Liquidity: Likuiditas terjaga dengan LDR ideal dan rasio CASA yang 

terus membaik. 

Bank XYZ memiliki landasan yang kuat untuk pertumbuhan jangka 

panjang, tetapi harus waspada terhadap tantangan kualitas aset dan 

dinamika makro. Implementasi rekomendasi strategis—termasuk credit 

scoring AI, open banking, penguatan ESG, dan peningkatan segmentasi 

pasar—akan memperkuat daya saing dan kesinambungan kinerja. 
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Infografik 

Berikut dua lampiran visual untuk makalah: 

1. Infografik Tren Rasio CAMEL (2021–2023): 

Grafik garis yang menampilkan perkembangan CAR, NPL gross, 

BOPO, ROA, dan LDR selama tiga tahun terakhir. Ini memudahkan 

pembaca melihat arah pergerakan masing-masing rasio secara 

sekilas. 

2. Diagram Model CAMEL dan Indikator Utama: 

Diagram konsep yang menempatkan ‘CAMEL’ sebagai pusat, 

dikelilingi lima dimensi (Capital Adequacy, Asset Quality, 

Management Quality, Earnings, Liquidity) beserta indikator utama 

masing-masing (misalnya CAR untuk Capital Adequacy, NPL & LLP 

untuk Asset Quality, BOPO untuk Management Quality, ROA & 

ROE untuk Earnings, dan LDR & CASA untuk Liquidity). 
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Glosarium 

 

1. CAR (Capital Adequacy Ratio) 

Rasio kecukupan modal yang mengukur perbandingan antara total 

modal (modal inti dan modal pelengkap) terhadap aset tertimbang 

menurut risiko. CAR menunjukkan kemampuan bank dalam 

menyerap potensi kerugian kredit dan operasional. 

2. NPL (Non-Performing Loan) Gross 

Persentase kredit bermasalah (tunggakan ≥ 90 hari) terhadap total 

portofolio kredit sebelum dikurangi cadangan kerugian penurunan 

nilai. Semakin tinggi NPL gross, semakin besar risiko kualitas aset 

menurun. 

3. LLP (Loan Loss Provision) / CKPN (Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai) 

Dana yang disisihkan bank untuk menutupi kemungkinan kerugian 

kredit. Cadangan ini mengurangi laba tahun berjalan, tapi 

memperkuat buffer risiko terhadap NPL. 

4. BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 

Rasio efisiensi operasional: total beban operasional dibagi dengan 

total pendapatan operasional (bunga dan non-bunga). Nilai BOPO 

yang lebih rendah menandakan manajemen biaya yang lebih 

efisien. 

5. ROA (Return on Assets) 

Rasio profitabilitas yang dihitung dari laba bersih dibagi total aset 

rata-rata. ROA mencerminkan seberapa efektif aset bank 

digunakan untuk menghasilkan laba. 

6. ROE (Return on Equity) 

Rasio yang mengukur laba bersih relatif terhadap modal 
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pemegang saham. ROE tinggi menandakan tingkat pengembalian 

yang baik bagi pemilik modal. 

7. NIM (Net Interest Margin) 

Selisih antara pendapatan bunga yang diperoleh bank dari kredit 

dan beban bunga yang dibayar untuk dana pihak ketiga, dibagi 

rata-rata aset produktif (misalnya kredit). NIM menggambarkan 

profitabilitas inti bisnis intermediasi. 

8. LDR (Loan to Deposit Ratio) 

Rasio perbandingan total kredit yang disalurkan terhadap total 

dana pihak ketiga (DPK). LDR ideal (80–92%) menunjukkan 

keseimbangan antara pertumbuhan kredit dan likuiditas. 

9. CASA (Current Account & Savings Account) 

Proporsi dana murah (giro dan tabungan) dalam DPK. CASA lebih 

rendah biayanya dibandingkan deposito berjangka, sehingga 

meningkatkan margin bunga bersih. 

10. AT1 (Additional Tier-1 Instruments) 

Instrumen modal pelengkap berupa sekuritas hybrid (umumnya 

perpetual bonds) yang dapat dikonversi menjadi ekuitas saat bank 

menghadapi tekanan modal. Memberi fleksibilitas modal 

tambahan, namun dengan kupon lebih tinggi. 

11. KUR (Kredit Usaha Rakyat) 

Program kredit bersubsidi yang disalurkan pemerintah untuk 

mendukung UMKM. Karakteristik suku bunga rendah, namun 

portofolionya rentan terhadap NPL di sektor mikro. 

12. DPK (Dana Pihak Ketiga) 

Semua sumber dana yang berasal dari publik, meliputi giro, 

tabungan, dan deposito berjangka. Merupakan dana utama yang 

digunakan bank untuk menyalurkan kredit. 
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13. Stress Test Likuiditas 

Simulasi skenario ekstrem (misalnya sudden deposit outflow) untuk 

mengukur ketahanan likuiditas bank. Hasilnya menunjukkan HQLA 

(High Quality Liquid Assets) relatif terhadap kewajiban jangka 

pendek. 

14. Open Banking / BaaS (Banking-as-a-Service) 

Model kemitraan di mana bank membuka API bagi mitra fintech 

untuk menyediakan layanan keuangan — memperluas jangkauan 

produk tanpa membangun infrastruktur penuh. 

 

Glosarium ini diharapkan memudahkan pembaca dalam memahami 

istilah-istilah teknis terkait analisis kinerja keuangan Bank XYZ 

menggunakan metode CAMEL. 
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